LAMPIRAN DATA |

Minnna no Nihongo
1. AT Yy g BENTT N,
Shanhai mo samuidesuka.
Apakah shanghai juga dingin?
B: .\, »FEVEILQLNTT,
...lie, amari samukunaidesu.
Tidak, Shanghai juga tidak begitu dingin.
(MN, 2002 ; 64)
2.A: FONXRYATNNTT R, (Wnx, HED)
Sono pasokon ha iidesuka. (iie, amari)
Apakah PC itu bagus?
B: .LWx, HEV LI,
...lie, amari yokunai.
Tidak, PC nya tidak begitu bagus.
(MN, 2002 ; 67)
3. A S HLRFIFHLRKRFTT N,
Sakura daigaku wa yuumei na daigaku desuka.
Apakah Universitas Sakura Universitas yang terkenal?
B: ..»WWX, HEVALALRFELLHY FHA,
...lie, amari yuumei na daigaku jyaarimasen.
Tidak, Universitas Sakura tidak begitu terkenal.

(MN, 2002 ; 68)



vy

A XV R i%oﬁ%wﬁfho
Igirisu wa ima atsui desuka.
Apakah Inggris sekarang panas?
LN R HFEYELRNTT,
...lie, amari atsukunai desu.
Tidak, sekarang Inggris tidak begitu panas.
(MN, 2002 ; 71)
RENTE D272 T D,
Tenki wa yokatta desuka.
Apakah cuaca nya baik?
LNz HEY I o2 TT,
...lie, amari yokunakatta desu.
Tidak, cuacanya tidak begitu baik.
(MN, 2002 ; 96)
P — MIEDo =TT D,
Konsato wa yokatta desuka.
Apakah konsernya bagus?
LNz HEY I Do TT,
...lie, amari yokunakatta desu.
Tidak, konsernya tidak begitu bagus.
(MN, 2002 ; 99)
WX ENNT L2,
Umi wa kirei deshitaka.

Apakah pantainya indah?



B: ..\»wWnx, dFEVENVWELHYEHFATLE,
...lie, amari kirei jyaarimasendeshita.
Tidak, Pantainya tidak begitu indah.
(MN, 2002 ; 102)
8. AIIHEV L LWNTT N, IR SAdY £7,
*““Sakana wa amari ookunaidesuga, niku ga takusan arimasu.”
“lkannya tidak begitu banyak, tetapi banyak dagingnya.”
(MN, 2002 ; 103)
9. A: AXF—NTEETD,
Suki ga dekimasuka.
Apakah dapat bermain sky?
B: ..idWw T&ET, TH, HBEV LEFLLHY FH,
...Hai, dekimasu. Demo, amari jyouzu jyaarimasen.
Ya, bisa, tetapi tidak begitu pintar.

(MN, 2002 ; 146)

Nihongo Shoho
10. HIERIZIXSHF 0 MimiE L EE A,
“Nichiyoubi ni wa amari benkyou wa shimasen.”
“Hari Minggu tidak begitu belajar . *
(NS, 1981 ; 58)
Practical Japanese Workbooks 3
11. 207 —FTHEVBNLWVDTEDH 7T,

““Sono keeki ha amari oishii node ittsu mo tabete.”



“Karena kue itu sangat enak, makan 5 potong.”
(PJW3, 2003 : 9)
12. 5 F D BREE O T TITITRFENTE FEA,
“Amari kyuu na hanasuna node sugu ni wa henji ga dekimasen.”
“Karena sangat cepat berbicara, tidak segera mendapatkan balasanya.”
(PJW3, 2003 : 9)
Nihongo Noryokushiken Nideru Bunpou
13 NITHFRET. —ATERATILEHED ., BOVHRICR LR o7,

“Hito ni Soudansezu, hitori de kangae sugita amari, yoi kekka ni narana
katta.”

“Terlalu berlebihan berpikir sendiri tanpa mendiskusikan dengan orang lain,
hasil yang di dapat tidak menghasilkan yang baik.”

(NNNB. 1997 : 66)
14 NI AP FRPKRT, YN LEDHED, MW TLEST,
“Akogareta hito kara tegami ga kite, ureshi no amari, naiteshimatta.”

“Terlalu senang mendapat kiriman surat dari orang yang dirindukan, sampai
menangis.”

(NNNB. 1997 : 66)
@& FEbEY, @WHTHENTLES T,
“Hataraki sugita amari, karou de naorete shimatta.”
“Terlalu banyak bekerja sampai akhirnya jatuh sakit.”
(NNNB. 1997 : 66)
Nihongo Hyougen Bunkei

16. 50FV Y ZIIBOLATICITFELEZBLEY, AR—YS Ty TDOK
b D% LTWDDTIZRWD,

“Ima no orimpiku wa kachimake ni kodowaru amari, supotsumanshippu no
taisetsuna mono wo nakushite iru nodewanaika.”



17.

18.

19.

20.

“Olimpiade yang sekarang terlalu khawatir pada kemenangan dan kekalahan,
sehingga nilai sportifitas yang penting menjadi hilang.”

(NHB. 1996 : 19)
PRI IZ 7o DIis, BXTEHEY, FIEXATLEST,
“Mondai wa kantandatta noni, kangae sugita amari, machigaete shimatta.”

“Walaupun soalnya mudah, tapi karena terlalu banyak berpikir, menjadi
salah.”

(NHB. 1996 : 19)

KNFEIROHEFETEL 7D T, HLdELADOHE Y HEFENTIZON
< lpo T LE-T,

“Otto ga totsuzen no shigoto de nakunata node, kanojyo kanashimi no amari
shigoto ga te ni tsukanakunatteshimatta.”

“Karena kecelakaan yang tidak diduga menyebabkan kematian suami, dia
menjadi terlalu sedih sehingga tidak dapat bekerja dengan tenang.”

(NHB. 1996 : 19)
BOMBEEZENWT, LI I>NLEDBbEVRIEH LT,
“Kouwaku no shirase wo kite, kanojyo wa ureshisa no amari naki dashita.”

“Mendengar tentang keberhasilannya, dia terlihat sangat senang sampai
mengeluarkan air mata.”

(NHB. 1996 : 19)
SEOHEITHEV DEFEIICEML <o TLEST,
“Kotoshi no natsu wa amari no atsusa ni shokuyoku m nakunatte shimatta.”

“Musim panas tahun ini sangat panas, sehingga nafsu makan menjadi
hilang.”

(NHB. 1996 : 19)



Nihongo Bunkei Jiten

21.

22.

23.

24,

25.

26.

HIEHEVERNEL RVDT, LOTFITH TR,
“Otoutou wa amari se ga takakunai node, onna no ko ni motenai.”

“Karena adik laki-laki (saya) tidak begitu tinggi, maka dia tidak disukai oleh
anak perempuan.”

(NBJ, 1998 : 11)
ZDOTAHBAE Y BE Z IR TRV,
“Kono goro anmari eiga wo miteinai.”
“Saat ini (saya) tidak terlalu sering menonton film.”

(NBJ, 1998 : 11)
FEEHEY THRERBNR T,
“Kesa wa amari gohan wo tabenakatta.”
“Pagi ini (saya) tidak begitu banyak makan nasi.”

(NBJ, 1998 : 11)
SHIEHAEY BERRNOT, CDEHE I DIFASEIZL X 9,
“Kyou wa anmari okane ga nai node, CD wo kau no wa kondo ni syou.”
“Karena hari ini tidak punya cukup uang, maka mari beli CD nya nanti.”

(NBJ, 1998 : 11)
Dol Loy v VIIFEZ0, ZHEHEVITORETED,
“Yuttari shita syatsu wa sukida ga, kore wa amari ni mo ooki sugiru.”
“(Saya) suka kaos yang longgar, tapi kaos yang ini terlalu besar.”

(NBJ, 1998 : 11)
ZIDAV—=ZFZHEVICET T, ETHLEILNZHDOTIERYY,

“Koko ni kare- wa amari ni mazukute, totemo taberareta mono dewanai.”



27.

28.

29.

30.

“Kare disini sangat tidak enak dan sama sekali tidak dapat dimakan.”
(NBJ, 1998 : 11)

FZONDOHLTIEHEVIZHERFEE-T20T, 7 <IZ0OKTHDIX
7= Lz,

““Sono hito no moushi dewa amari ni mo kyuuna hanashi data node, sugu ni
OK suru no wa tamerawareta.”

“Karena usulan orang itu terlalu tiba-tiba, maka (saya) ragu untuk langsung
mengatakan iya.”

(NBJ, 1998 : 11)

WREHEVITEDORNEE I D AT AVENYL > TE TR
TLEo7,

*““Kare ga amari ni boku no shippai wo warau kara, dandan hara ga tatte kite
nagutte shimatta.”

“Karena kegagalan (saya), dia menertawakan(ku) habis-habisan, maka lama-
lama (saya) jadi marah dan memukulnya.”

(NBJ, 1998 : 11)

HEVRY 2—Lb% EF D EEEO AR LA EZZT VIR N EXZ DT
T4,

“Amari boryummu wo ageru to tonari no hito ga monku wo ii ni kuru kara ki
wo tsukette ne.”

“Kalau volume suara terlalu keras, berhati-hatilah karena tetangga sebelah
akan mengeluh.”

(NBJ, 1998 : 12)
HEVITENEDZ o TOLRETE,
“Amari ni yasui toka ette shinpai da.”
“Kalau terlalu murah, (saya) jadi khawatir.”

(NBJ, 1998 : 12)



3. REWRy ZIIFEFIZITFE, bEVITHbREWVWE, HH A=A
AT ECTEL R THBLEL OBRNRIZR DG, WY K& I
L= R NNWEA S

“Ookii baggu wa benri dakedo, amari ni mo ookii to, nakami wo takusan ire
sugite omokunatte mochi aruku no ga iya ni naru kara, tekitouna ooki sa ni
shita hou ga ii darou.”

“Tas yang besar memang praktis, tapi kalau terlalu besar, isinya jadi banyak
dan berat, dan (saya) tidak mau berjalan sambil membawanya, mungkin lebih
baik kalau besarnya pas.”

(NBJ, 1998 : 12)
RBEHIFHEDOZEE O DEVICHTDOZ EEBEICL T LE- TV A,

“Kanojyo wa kare no koto wo omou amari ni jibun no koto wo gisei ni shite
shimatte iru.”

“Dia terlalu memikirkan kekasihnya, sampai tidak memikirkan dirinya
sendiri.”

(NBJ, 1998 : 12)
33 MEKIITAT T2y, HEYVDAHTS 720 ENTLE ST,
“Kaisuiyoku ni ittta ga, amari no hito de de guttari tsukarete shimatta.”

“Pergi kelaut untuk berenang, tapi orang-orang yang pergi terlalu letih untuk
berenang.”

(NBJ, 1998 : 11)
34. HF Y ORIEOHEME ST, KR EZE 2 DK T1H 070,

“Amari no mondai no fukuzatsu sa ni, kaiketsusaku wo kanggaeru kiryoku
mo wakanai.”

“Persoalannya terlalu rumit, sampai tidak bersemangat untuk memikirkan
penyelesaiannya.”

(NBJ, 1998 : 11)



35.

36.

37.

HEVDILLEIZ, &9 EIHMITHEREZ DL TARETDHIEDIT/>T
LE o7,

“Amari no isogashi sa ni, toutou kare wa karada wo kowashite nyuing suru
wa me ni natte shimatta.”

“Terlalu sibuk, perlahan-lahan badannya melemah dan ia pun masuk rumah
sakit.”

(NBJ, 1998 : 11)
WIXEZOHEVIT, FITFF-o Wby 7TE2EE LT LEST,
“Kare wa odoroki no amari ni, te ni motte ita kappu wo otoshita shimatta.”
“Dia terlalu kaget sampai cangkir yang dipegangnya jatuh.”

(NBJ, 1998 : 12)

MCLEDHEY, LEICEGZ LTI R G200 ET >0 5i
T\,

“Ishogashisa no amari, tomodachi ni denwa wo shinakereba naranai no wo
sukkari wasurete ita.”

“Dia terlalu sibuk sama sekali, sampai lupa kalau harus menelpon teman.”

(NBJ, 1998 : 12)

3. FHOZ L LT OHEY ., DV IHEICERL UIHKAONTLE

Do
“Kodomo no koto wo shinpai suru amari, tsui gesyuku ni denwa shite ha iya
ga rarete shimau.”

“Terlalu khawatir dengan anaknya, sampai tidak mau menelpon ke tempat
kostnya.”

(NBJ, 1998 : 12)

ATENHIRL LI LHELHFEY, NA-TIAELISALLTL

o7,

“Nan to ka gyakuten shiyou to aseru amari, kaette musu wo takusang
okashite shimatta.”



“Terlalu terburu-buru ingin kembali pada cara itu, sampai banyak yang
menentangnya.”

(NBJ, 1998 : 12)

The Nihongo Journal

40. LR D (BEORTT) A RIZE AR LET D
Biyoushi : (Kagami no made) kyou ha donna kaze ni nashimashika.

Ahli kecantikan: (di depan cermin) Hari ini mau gaya seperti apa?

X A CHIEZEHEVUILRNWTIZO LTI E, #AIFEL
LTL7ZEW, BilE, BARENDZS BWVWORSICLTIE
LTI &,

Mr.Kim : Maegami wa amari kiranai de houshi desukedo, ushiro wa

mijikaku shite kudasai. Youko wa, mimi ga kakureru kurai no
nagasa ni shite houshi desukedo.

Tuan Kimu : Saya ingin poninya tidak terlalu dipotong, tapi belakangnya
tolong dibuat pendek, rambut sampingnya, Kkira-kira
panjangnya menutupi telinga.

(TNJ4, 1994 : 20)

41, Hiff XA S AT HARGBEOARE L FAET DN

Nakamura : Kim san wa nihongo no hon wo yoku yomimasuka.

Nakamura : Apakah Tuan Kim sering membaca buku bahasa Jepang?

X A VWX, BEVHAETAL, BATZWVATTITE, B
I EENTT D,

Kim . lie, amari yomimasen. Yomitain desukedo, kau to takai
desukara.

Kim :Tidak, tidak begitu sering membaca. Ingin membaca tapi

mahal untuk membelinya.

(TNJ4, 1994 ; 24)



42, BALOIINRERFHIT., TV hRWAERBENEETTH, Th, L

43.

44,

45.

HBUVETNREIESTH, SWVWHFDRHATRLS TLHED XU LARWNT
<TEEWY,

“Orei no hagaki ya tegami wa, teinei na hyougen ga futsuu desu. Demo,
sukoshi gurai kanji ga machigattemo, ii kata ga shizen denakutemo amari ki
ni shinai de kudasai.”

“Surat dan kartu pos ucapan terima kasih, ungkapan yang sopan adalah biasa.
Tetapi, walaupun ada sedikit kesalahan dalam penulisan kanji, ucapan yang
tidak alami, tolong jangan terlalu khawatir.”

(TNJ4, 1994 ; 38)
EEROHEDORFH A 1 0HlHEVHET THY £ LTz,
“Zenbu no jishin no jikan ga ippunkan amari tsuzukete chirimashita.”
“Tenggang waktu gempa seluruhnya berlangsung lebih dari 1 menit.”
(TNJ4, 1994 ; 39)

L2l LRSLRSEERBREERLE NI A A= HY), ;o T
HEVEANLRNEN D ARABRZL,

“Shikashi, syabusyabu wa koukyuu na ryouri to iu imeji ga ari, takai node
amari tabenai to iu nihon jin ga 0oi.”

“Tetapi, shabu-shabu memiliki image sebagai makanan berkelas, karena
mahal banyak orang Jepang yang tidak begitu memakannya.”

(TNJ4, 1994 ; 96)

A—=H—lOHET45 Y v MPSMNISHE Y IES N TG
72,

“Me-ka- gawa no tsugou de 45 rittoru igai wa amari seizou sarete inai kara
da.”

“Karena selain 45 liter dengan keadaan dari pihak produsen tidak begitu
diproduksi.”

(TNJ4, 1994 ; 106)



46. TITMD, HEVICATV 2T NVTELRE, 221XV — X ET
RN D Z EITERIE L CUvET

“Desukara, amari ni kajyuaru sugiru fukusou, tatoeba wa ji-nzu nado de
gakkou ni kuru koto wa kinshi shite imasu.”

“Karena itu, cara berpakaian yang terlalu sederhana, misalnya datang ke
sekolah dengan memakai jeans dan lain-lain itu dilarang.”

(TNJ12, 2003 ; 2)
47. HETHER, LOrbE< T, AHOHEV 00 H R0,
“Kantan de benri, shikamo hayakute, hiyou mo amari kakaranai.”
“Praktis dan murah, selain itu cepat dan tidak terlalu memakan biaya.”
(TNJ12, 2003; 13)
48. 8 1 E I b,
Rou : Soukanaa.
Istri  : Begitukah.

K A BETToT, ATV ERENZW IRV, 1
WCEE->TRIEEZELUESLD, REL XK, ELHIT AR
WL,

Otto : Un, oki desugutte, anmari taberarenai jyanai. Soreni kimi date
hayaku oki shite tsukuru no, taihen dayo. Boku mo asa ha
tetsudaenaishi.

Suami  : Ya, setelah bangun, tidak makan kan. Lagipula sulit untuk
membuatmu bangun lebih pagi. Aku pun di pagi hari tidak bisa
membantu.

(TNJ12, 2003; 49)

49. =62 H AARFEIZIIRWEZ IENSIZ A Z AT TROTOITER L Z
G, HEVRELIEX LS THRILKEL, (59)

“Somosomo nihongo ni wa nai on wo seikaku ni katakana de arawasu no
wa muri na koto dakara, amari katakurushiku kangaena kutemo daijobu yo.”



“Karena mustahil untuk menunjukan bunyi yang tidak ada dalam bahasa
Jepang secara tepat dengan katakana, hal tersebut tidak perlu terlalu
dipikirkan.”

(TNJ12, 2003; 59)

50. M) L EH MoK DHEV DL T, HDHH, KFE_HFA
NN LT, MEERK &V SEERICENT, TThERT
AINENLWEELIZ AL, MMALSBNND 2| ERBAICEW TR
A, FOHIX, EATHoT,

“(Kachikan) to iu ayamatta hyouki no amari no oosa ni, aru hi, daigaku
ninensei rokujyuu nin ni taishite, (kachikan) to iu kotoba muita ni Kkaite,
(koree wo mite nani ka okashii to kanshita hito wa, na nin kurai iru?) to
kokoromi ni kiite mita koro, sono kazu wa, shinin de atta.”

“Karena begitu banyak kekeliruan pada penulisan kanji I fffi fif &% |
kesalahan tersebut pada tahun kedua, terhadap 60 orang mahasiswa, menulis
kata [ fff f& /& | , “Berapa orangkah yang merasa ada sesuatu yang
janggal/aneh ketika melihat ini?” ketika mencoba bertanya untuk menguiji,
jumlahnya, 7 orang.”

(TNJ12, 2003; 68)

51. 75 L RILMEY FHMHE L, BOLL, HESHE DV SRNOT,
RAr L 5 B ORIC AR B LCHRETL X .

“Chijimi jitsu ha tsukuri kata mo kantan dashi, oishii, zairyou ga amari
iranai node, chuushoku to yusyoku aida ni taberu kansyoku toshite ha
saikou desyou.”

“Chijimi cara membuatnya mudah, enak, karena bahan-bahannya tidak begitu
banyak diperlukan, pada saat makan siang atau malam adalah yang paling
tepat.”

(TNJ12, 2003; 81)

Discover Japan

52. HRD FF7- 51T, EEEHWICE 0 bby b HiEZBRET 508, 3
MEDODED HbER, RiiaF o ESE WY EIMIHFE VML
IRVMEHRI S B,



53.

54,

55.

“Nihon no syufu tachi wa, syuhana wo komyou ni toriawaseru houhou wo
kaitaku suru ga, syoutaikyaku no tori awaseya, kaiwa wo sotsunaku hakobu
to iu kijutsu wa amari kenkyuu shinai keikou ga aru.”

“Para nyonya rumah di Jepang, menata cara memadukan bunga dengan
terampil, tetapi bukan memadukan tamu undangan atau membuat percakapan
cenderung tidak begitu terlatih”

(DJ, 1997 ; 26)

FTFIZ, FHFEERFEEFTNS UEWS T 23 6@ TRIICA
IR, EREITBEST=DENR, HED O FE W,

“Watashi wa tsuma ni, aite to toki to basyo ni aujita tsukai wake wo sureba
roku toori de aida ni au yo, to uke atta noda ga, amari umaku ikanai.”

“Saya kepada istri, jika tepat waktu dan tempat bertemu dengan pasangan,
tiba tepat waktu di jalan 6. Tetapi soal menepati janji itu tidak berjalan
dengan baik.”

(DJ, 1997; 32)

Pt (bo L EAEICIETA T LTINS %) 30RO MERCEE D
ERRICHEVITHELADENNLT -, IEEHANFRE L THALN
TR, aia=r—varyOFREELTHEBINLTH 20O RER
7

“Eigo (motto syousekikaku ni wa eigo to yobareru ga) wa bunpou no saibu
ya goi no anki no amari ni mo jyuuten ga ogare sugita, hijitsuyoutekigakka
toshite oshierarete ori, komyunike-syon no syudan toshite ninshiki sarete
inaino ga genjyou da.”

Ly 5eEms
“Bahasa Inggris (dalam ;IEAHE disebut  “eigo”)  terlalu
menitikberatkan pada penghafalan kosa kata dan rincian tata bahasa,
diajarkan sebagai mata pelajaran yang tidak praktis, pada situasi masa kini
hal yang tidak dimengerti mengenai cara berkomunikasi.”

(DJ, 1997;74)

COHEMTY afEE L0 B MAEHWIZEEB S 1V B KRR
VALRBRIZHEVRIFITIT LS 2V ERBDNADT, BRAICEES
7200,



56.

S7.

58.

“Kono aoume wa takoyaki yori mo kataku,, taegatai hodo suppai ue, mijyuku
nari sogo to douyou ni amari kengen ni hayokunai to omowareru node,
syokuyo ni ha tekisanai.”

“Buah plum yang belum masak ini lebih kenyal daripada takoyaki sekalipun,
makin keras makin asam, serupa dengan sogo yang masih mentah karena
tidak begitu baik bagi kesehatan, tidak cocok untuk dimakan.”

(DJ, 1997; 92)

(Vo | EZZHESTNDEDNDNSTWNDEDON? | ZDOSEENFL
WHITTHRELNTZHDTH D Z LK DOL ERFFIC, BWEHFED
— B TOER &2 WA ES> TV Z EIZRB DOV,

“(Aii ! doko wo hashitte iru no kawa katte iru no ka?) kono kotoba ga
watashi ni mukete hatsuserareta mono de aru koto ni kitzuku to douji ni,
isoida amari, ippou tsukou no douro wo gyakumukai ni hashitte ita koto ni ki
ga tsuita.”

“Hei! Tahukah ke mana larinya? kata-kata ini ditujukan kepada saya di saat
yang sama Kketika saya memperhatikan, karena terlalu terburu-buru,
memperhatikan pelarian ke arah yang berlawanan di jalan satu arah.”

(DJ, 1997; 98)

AR U CHETRSED HiEX, RRBH OB LR L EIF 50703,
LB ESTESIFEVbiFnbno2n, HEVITHERE R
21X, BEVIHEXITKRITTWD,

“Kore ni kashite soutousyuu no houhou wa, watashi jinshin no keiken kara
muushiageru no da ga, syoshinsya ni totte sappari wake ga wakaranai.
Amari ni mo keishiki teki ka to omoeba, amari ni mo keishiki ni kakete iru.”

“Sebagai perbandingan cara mengenai ini, diucapkan dari pengalaman
pribadi, dari awal akan membingungkan pemula, tidak mengerti sama sekali
apa alasannya. Secara berurutan terlalu formal dan terlalu kaku.”

(DJ, 1997 ; 132)

ARDPHRERERE LV D ZEEZBET D HDRETRNESIN,
DHaZ B2 WHEMEDOFFEOPITIZIH T Y BEELMIT /L, Fhb
ITHARANDEREREL TIF DD TLNZRN,



59.

60.

“Nihon ga yuufuku na kunida to iu koto wo hitei suru mono wa mazunai
darou ga, kono taemanai youhibusshi nohonryuu no naka ni wa amari
jyuuyou na mono wa naku, sorera wa nihon jin no doutokukijyun wo sageru
mono de shikanai.

“Penyangkalan bahwa Jepang adalah negara yang makmur sepertinya
tidaklah jelek, tetapi dalam aliran yang tidak ada henti-hentinya ini bukanlah
hal yang terlalu penting, hal itu tidak menurunkan norma dan moralitas orang
Jepang.”

(DJ, 1997; 142)

ZOWVIBREN DD, FADLDOHENDEV TRV & —fEIchiE s
Tz, E\WOY g ZEERRTAHETickoT,

“Koukou itsuwa ga aru, ukagaijin kano horyo ga amari ni nagai koto issyoni
koukin sarete itatame, tagai ni jyouku wo anki suru madeni natta.”

“Ada anekdot seperti ini, beberapa orang tawanan dalam waktu yang terlalu
lama ditahan bersama-sama, sampai-sampai hafal lelucon satu sama lain.”

(DJ, 1997; 150)

[RALY ] &V ) BEIITRVEWRIZZR L, 72 B0 BT ATk 2%
DTN E DI, RBPHEY RFTIRATZD Lk iz, HH0
X, RELERBFEETHRICEICEEZSDT VLT HRELE ST
HEIZ, 2oftib AL ADHFEROEM Z LIfibivsd Z &ENR%
A

“(Kikubari) to iu kotoba ni wa fukai imi ha naku, kodomo tachi ga tonakinjyo
ni meiwaku wo kakenai youni, inu ga amari ookikoe de hoeruetari shinai
youni, arui wa raikyaku to syokuji wo suru sai ni saki ni hashi wo tsukenai
youni suru nado to itta guai ni, sono ta moromoro no nichijyou seikatsu no
sasai na koto ni tsukawareru koto ga ooi.”

“Kata [5BdY | (kikubari) ‘kewaspadaan’ suatu istilah yang digunakan
untuk sesuatu yang kecil dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak tidak boleh
mengganggu tetangga, menjaga anjing agar tidak menggonggong terlalu
keras, atau, menahan diri pada saat makan malam yang pertama kali dengan
tamu-tamu perusahaan.”

(DJ, 1997; 158)



6L SENEHF L TNDIDIL, ZOFBEIZOWTEHEY < mbiTwn
BRNEWNI DL, HELS HAKERLRDIES D,

“Kotoba ga teicyaku shite iru no ni, sono syuukan ni tsuite wa amari yoku
shirarete inai to iu no wa, asoraku nihonteki gensyouna no darou.”

“Walaupun Kkata-katanya baku, kebiasaan ini tidak begitu dikenal baik,
mungkin merupakan gejala pada masyarakat Jepang.”

(DJ, 1997; 180)

62. HARDHENSHEICESCTREIN D FE VIZEZ WO T, BEERAIFW - 72
HARANZIEI W) BT LRV HATHDEDONEWNENE NS LIL
fcil/\c

“Nihon no syain ga kaigi ni tsuiyasu jikan ga amari ni ooi node, toriouhito
haitta nihon jin ha dou iu kaze ni shigoto to tori kundei iru no kato ibukaru
kamoshirenai.”

“Karena waktu yang terbuang untuk rapat bagi pekerja perusahaan Jepang
terlalu banyak, mungkin orang Jepang yang dibauri orang Eropa dengan suatu
cara bergumul dengan pekerjaan.”

(DJ, 1997; 190)

63. RIFREBEE W DI, 1 AT, HDHAVIIFHRSCKN EBFE T D,
HLLIEHEVREELI RV TREENFE S, BZAVO THRA K
DZEThbd

“Fuufucyawan to iu no wa, hitori de, arui wa kazoku ya yuujin to syokuji wo
suru toki, moshiku wa amari katakurushikunai eki de chotto to tsuma ga
tsukau, osoroi no gohan chawan no koto de aru.”

“Yang disebut dengan mangkuk pasangan, seorang diri, atau waktu bersantap
dengan teman dan keluarga, atau suami istri saat makan malam sendiri
memakainya di tempat yang tidak terlalu resmi.”

(DJ, 1997; 192)
Ryuukyuu Bukubuku Sadou

64. SEL HLIZITEW 2V G . BERALEFIOS £ OFE R SEEEIC
FEET L ﬂ%b@@ﬂ:bfﬁi@éﬁ%é ETIT VDS, Bk
KR ZADHFEHEELHEVITOOLND Z & TR,



“Kotoba mo bunka ni wa chigainai kara, suberagiminka undou no koumari
no kekkahougenbokugen ni te wo kasu koto wa, bunkaundou to shite
homerareru koto dewanai ga, senga, toku ni chika goro no hougensanbi mo
amari wa merareru koto dewanai.”

“Karena bahasa dankebudayaan juga tidak berbeda, hal meminjamkan tangan
untuk pemberantasan bahasa daerah dalam kenaikan perkembangan
kebudayaan rakyat-kaisar, pergerakan kebudayaan bukan hal yang dipuji-puji,
tetapi setelah perang dunia, khususnya akhir-akhir ini pemujaan terhadap
dialek juga tidak begitu terpuji sama sekali.”

(RBS, 1992 ; 19)

65. ILBIRN R T, ZZ2I2IEHED EH LRV, 137 —BERX—
<. JREZ U TR EWANWAREMNEZTEBY ., KOEEZRLLN
SN NAIE, FXonNTToZ A EEZ L TEILLERES7-FFTh
%o

“Yamazentai ga akatsuchi de, soko ni wa amari takakunai matsubayashi,
mata wa kubbi ya gimma, nobotan, nado iroiro na syokubutsu ga iete ori, Ki
no mi wo tabenagara kakurenba, chanbara gokkon nado wo shite yoku asobi
megutta tokoro de aru.”

“Seluruh gunung dengan tanah merah, di sana hutan pinus yang tidak terlalu
tinggi, atau tumbuh bermacam-macam tumbuhan seperti kubi dan gimubotan,
bersembunyi sambil memakan buah dari pohon, tempat aku sering bermain
berputar-putar memainkan anggar dsb.*

(RBS, 1992 ; 22)
Korenara Kakeru Eibun Tegami no Yasashii
66. [/X—7 4 OHEFHFOEZ S| O XD REFRZHIR BV RA - LA

—DO L XHREZH] OX9BRIZEMNPRSTE LD, — 1R
FHROEZHIZOWTORIL, DFEVHY FHEATL,

“(Patti no syoutai no kakikata) no youna tokusyu na bunrei ya (bijinesu -
reta- no jyouna kakikata) no youna hon ha ukagaisaku ka mikemashita ga,
ippon teki na tegami no kakikata hou nit suite no hon wa, amari
arimasendeshita.”



“(saya) menemukan buku seperti “cara menulis surat bisnis” dan contoh
kalimat yang khusus seperti “cara menulis undangan pesta” dalam beberapa
jilid tetapi buku mengenai cara menulis surat yang umum hampir-hampir
tidak ada.”

(KKETY, 1999 ; 1)

67. ZMHHENVELSRNEZAIZ, V—b A=A P EKRL T
I, TZKRWVWEZ AL,

“le kara amari tookunai tokoro ni, rummumetto to kyou bikisouogina
shitekita bakari. Sugoku yoi tokoro yo.”

“Tidak begitu jauh dari rumah, baru saja pindah bersama teman sekamar,
tempat yang benar-benar bagus loh.”

(KKETY, 1999 ; 13)

68. IEK DEFIIHEV B RWFTET T U AABRTZNITR- TH LD
BH LA,

“Boku no hatsuon wa amari yokunaikedo furansu jin mitai ni yatte miru no
wa omoshiroi.”

“Pengucapanku tidak terlalu baik tapi menarik mencoba seperti orang
Perancis.”
(KKETY, 1999 ; 75)

69. =L, EATHARIZIEHEY 7 U AF v L Inigntnoizir £
“Tashika, kimi wa nihon ni wa amari kurisuchan wa inai to ittakedo™

“Kalau tidak salah, (saya ingat) kamu mengatakan di Jepang jarang ada orang
Kristen”

(KKETY, 1999 ; 115)

70. T 2K BWVWRARAT, BEY AR—VF0WES, IO 7=
HeXyvTFAR—% LT,

““Sugoku yoi kinan de, amari supottsu wa yaranai boku mo, kinjyo no kodomo
tachi kyacchi borru wo shita.”

“Benar-benar cuaca yang bagus, (aku) jarang melakukan olahraga,
melakukan tangkap bola dengan anak-anak tetangga.”
(KKETY, 1999 ; 128)



7. ZL T, BOWHAKIZOWT, HED L MBI LB DT
7,

““Soshite, jibun ga nihon nit suite, amari yoku shiranai koto tabetai nodesu.”

“Lalu, diri sendiri mengenai Jepang, ingin makan makanan yang tidak begitu
diketahui.”
(KKETY, 1999 ; 136)

72. AIEHEDERZWVIEH T, BYCHRZE-Z SABRRZVOTT,

“Niku wa amari tabenai hou de, kudamono ya yasai wo takusan tabetai
nodesu.”

“(Aku) tidak begitu makan daging sapi, ingin makan banyak sayuran dan
buah-buahan.”
(KKETY, 1999 ; 146)

73. FIOEfE il B S £ o TV A RBIOL X, =7 A4 KAEFH T 1 0 HFHi
EWEHLDOT, BEENOICTHIEDEVITERAGTILHZ E083%0,
(149)

“Waeijiten ni osamatte iru hyougen no ooku ha, erai sensei gata ran jyuunen
mae kaita monode, wakamono ga kuchi ni wa amari ni kakucyoukou sugiru
koto ga 00i.”

“Banyak ungkapan yang tercantum dalam kamus Jepang-Inggris, ditulis 10
tahun lalu oleh para sensei yang hebat, banyak anak muda dalam
pembicaraannya membicarakan hal yang terlalu berlebihan.”

(KKETY, 1999 ; 149)

4. FADOFRTIEHE Y EDPNEEALD, EVRART +— < IV T
TITEMT L2 LT TEEE A,

*““Shiyou no tegami de ha amari kakaremasen ga, bijinesu ya fommaru na
tegami de wa syouryaku suru koto ha dekimasen.”

“Walaupun tidak begitu banyak ditulis dalam surat pribadi, dalam surat
formal dan surat bisnis tidak boleh ada penyingkatan.”

(KKETY, 1999 ; 180)



LAMPIRAN DATAII
KORPUS

1. Fukushi yang diikuti bentuk negatif (HE D ~72\»)

1. (1) A:

2. (2 A :

3. (3A :

B:..\WWx, FEVALLRKRFELSHY THA,

VX A HENTT ),
Shanhai mo samuidesuka.

Apakah shanghai juga dingin.

LN Z, HEDELI LW TT,

...lie, amari samukunaidesu.

Tidak, Shanghai juga tidak begitu dingin.

ZDRY TN TT I, (Wng, BHED)

Sono pasokon wa iidesuka. (iie, amari)

Apakah PC itu bagus?

LN BHED LRy,

...lie, amari yokunai.

Tidak, PC nya tidak begitu bagus.

S BRZBFHARRFETT D,

Sakura daigaku wa yuumei na daigaku desuka.

(MN, 2002 ; 64)

(MN , 2002 ; 67)

Apakah Universitas Sakura Universitas yang terkenal?

...lie, amari yuumei na daigaku jyaarimasen.



4. (4) A

5 (5) A :

6. (6) A :

Tidak, Universitas Sakura tidak begitu terkenal.

vy

EX 23]
A XY R A BENTT DN,
Igirisu wa ima atsui desuka.

Apakah Inggris sekarang panas?

LW Z, BHEDEL N TT,

...lie, amari atsukunai desu.

Tidak, sekarang Inggris tidak begitu panas.

RKRNTE Do T2 T,
Tenki wa yokatta desuka.

Apakah cuaca nya baik?

LWV Z, BHED L o2 TT,

...lie, amari yokunakatta desu.

Tidak, cuacanya tidak begitu baik.

Yt — MIEoT2TT D,
Konsato wa yokatta desuka.

Apakah konsernya bagus?

LW BHEY KL o2 TT,

...lie, amari yokunakatta desu.

Tidak, konsernya tidak begitu bagus.

(MN, 2002 ;68)

(MN, 2002 : 71)

(MN, 2002 : 96)

(MN, 2002 ; 99)



7. () A HBEIZENNT LD,
Umi wa kirei deshitaka.
Apakah pantainya indah?
B:...wWnx, HEVENVWLEHY EFHEATLE,
...lie, amari kirei jyaarimasendeshita.
Tidak, Pantainya tidak begitu indah.
(MN, 2002 ; 102)
8. B) MUTHEV L RNTT N, AN SAHY 7,
“Sakana wa amari ookunaidesuga, niku ga takusan arimasu.”
“Ikannya tidak begitu banyak, tetapi banyak dagingnya.”
(MN, 2002 ; 103)
9. A (AX—NTEETD,
Suki ga dekimasuka.
Apakah dapat bermain sky?
B:..i3Ww, TEEY, TH, HFEV EFLrHY FH,
...Hai, dekimasu. Demo, amari jyouzu jyaarimasen.
Ya, bisa, tetapi tidak begitu pintar.
(MN, 2002 ; 146)
10. (10) HIEHITIZHE D RIL L £H A,
“Nichiyoubi ni wa amari benkyou wa shimasen.”

“Hari Minggu tidak belajar sama sekali. “
(NS, 1981 ; 58)



11. (21)

12. (22)

13. (23)

BIEHEVERESRND T, ZOFITH TR,
“Otoutou wa amari se ga takakunai node, onna no ko ni motenai.”

“Karena adik laki-laki (saya) tidak begitu tinggi, maka dia tidak
disukai oleh anak perempuan.”

(NBJ, 1998 : 11)
ZDTAHHAEY BREZ TRV,
“Kono goro anmari eiga wo miteinai.”
“Saat ini (saya) tidak terlalu sering menonton film.”

(NBJ, 1998 : 11)
FTSEHEY THRERRoT,
“Kesa wa amari gohan wo tabenakatta.”
“Pagi ini (saya) tidak begitu banyak makan nasi.”

(NBJ, 1998 : 11)

14. 285 BIZHAZFT O BEN2VWOT, CD 8 HDIXESEICL X 9,

15. (40)

“Kyou wa anmari okane ga nai node, CD wo kau no wa kondo ni
syou.”

“Karena hari ini tidak punya cukup uang, maka mari beli CD nya
nanti.”

(NBJ, 1998 : 11)

LA R D (BEORTT) A HIZEARBIC LET D,
Biyoushi . (Kagami no made) kyou wa donna kaze ni

nashimashika.
Ahli kecantikan: (di depan cermin) Hari ini mau gaya seperti apa?

A CHIZIIHEVULRNTIZS LTI E, 5
FES LTSES W, T, BREAS <600
ElZLTELTHir L,



Mr. Kim

Tuan Kim

16. (41) "#f
Nakamura

Nakamura

%2

Kim

Kim

: Maegami wa amari kiranai de houshi desukedo,
ushiro wa mijikaku shite kudasai. Youko wa, mimi ga
kakureru kurai no nagasa ni shite houshi desukedo.

: Saya ingin poninya tidak terlalu dipotong, tapi
belakangnya tolong dibuat pendek, rambut sampingnya,
kira-kira panjangnya menutupi telinga.

(TNJ4, 1994 ; 20)
X LASAFAARBEORE LS HAETD,
: Kim san wa nihongo no hon wo yoku yomimasuka.

:Apakah Tuan Kim sering membaca buku bahasa
Jepang?

VW R, BFEVFHAEE A, ATV ATTITE,
B LmW\WTTnb,

:lie, amari yomimasen. Yomitain desukedo, kau to takai
desukara.

:Tidak, tidak begitu sering membaca. Ingin membaca
tapi mahal untuk membelinya.

(TNJ4, 1994 ; 24)

17. (42) BALOEFR X XFTKIZ, TV hWaRENEETT, TH, &
LSBW EFRHESTH, SWHPHR TR TEhEIRICL

RWNTL EE0,

“Orei no hagaki ya tegami ha, teinei na hyougen ga futsuu desu. Demo,
sukoshi gurai kanji ga machigattemo, ii kata ga shizen denakutemo amari ki
ni shinai de kudasai.”

“Surat dan kartu pos ucapan terima kasih, ungkapan yang sopan adalah biasa.
Tetapi, walaupun ada sedikit kesalahan dalam penulisan kanji, ucapan yang
tidak alami, tolong jangan terlalu khawatir.”

(NJ4, 1994 : 38)



18. (44)

L2rL, LeSLloSsEERE, T, 730 LSRN

MHEHARHE, LL, LoSLoSEEkRpffins 4 A —UN
HY. BVDOTHEY B2 EWN ) HRADRZL,

““Shikashi, syabusyabu wa koukyuu na ryouri to iu imeji ga ari, takai node
amari tabenai to iu nihon jin ga ooi.”

“Tetapi, shabu-shabu memiliki image sebagai makanan berkelas, karena
mahal banyak orang Jepang yang tidak begitu memakannya.”

(TNJ4, 1994 ; 96)

19. (45) A —H—IOEE T4 5V v MLLUSMIHF Y HEEI LTV
MHTE,

“Me-ka- gawa no tsugou de 45 rittoru igai wa amari seizou sarete inai kara

da.”

“Karena selain 45 liter dengan keadaan dari pihak produsen tidak begitu

diproduksi.”
(TNJ4, 1994 ; 106)
20. (47) fHHETEM], L2rbE< T, ZHLHE V05720,

21. (48)

““Kantan de benri, shikamo hayakute, hiyou mo amari kakaranai.”

“Praktis dan murah, selain itu cepat dan terlalu memakan biaya.”
(TNJ12, 2003; 13)

£ 12D Reb,

Rou : Soukanaa.

Istri  : Begitukah.

K DA, BETTIHoT, DAEVERLNRWV TR0,
FICELE > TRIEE L TESD, REE L, #LHIT T
2R,

Otto : Un, oki desugutte, anmari taberarenai jyanai. Soreni kimi
date hayaku oki shite tsukuru no, taihen dayo. Boku mo asa ha
tetsudaenaishi.



22.

23.

24,

Suami : Ya, setelah bangun, tidak makan kan. Lagipula sulit untuk
membuatmu bangun lebih pagi. Aku pun di pagi hari tidak bisa
membantu.

(TNJ12, 2003; 49)

(49) 22 b AAFEITITRVWELZENIIAZ I FTRDOT OITE
HARZLlZNnb, HEVEHELIZZXRITHRLKE, (59)

“Somosomo nihongo ni wa nai on wo seikaku ni katakana de arawasu no
wa muri na koto dakara, amari katakurushiku kangaena kutemo daijobu yo.”

“Karena mustahil untuk menunjukan bunyi yang tidak ada dalam bahasa
Jepang secara tepat dengan katakana, hal tersebut tidak perlu terlalu
dipikirkan.”

(TNJ12, 2003; 59)

(51) FF I EIZMEY FHEWEZ L, BUOLWL, MERHED VS 7
WOT, BRLYEOMICE~NDHEL LTHREHTLE I,

“Chijimi jitsu wa tsukuri kata mo kantan dashi, oishii, zairyou ga amari
iranai node, chuushoku to yusyoku aida ni taberu kansyoku toshite ha
saikou desyou.”

“Chijimi cara membuatnya mudah, enak, karena bahan-bahannya tidak begitu
banyak diperlukan, pada saat makan siang atau malam adalah yang paling
tepat.”

(TNJ12, 2003; 81)

(52) AARDTIH=HIE, FHZIHBITL Y WL HEZHET S
B, HREFEOLD HOERC, KL L ORESE VI FINEHEY
MR L 22 ME R 238 %

“Nihon no syufu tachi wa, syuhana wo komyou ni toriawaseru houhou wo
kaitaku suru ga, syoutaikyaku no tori awaseya, kaiwa wo sotsunaku hakobu
to iu kijutsu wa amari kenkyuu shinai keikou ga aru.”

“Para nyonya rumah di Jepang, menata cara memadukan bunga dengan
terampil, tetapi bukan memadukan tamu undangan atau membuat percakapan
cenderung tidak begitu terlatin”

(DJ, 1997 ; 26)



25.

26.

27.

28.

(53) FLIZFEIZ, T LB EGATIG LW T 2T iE 6@y ©
MIZA D L. LFETA-72DER, HED 5 E VR,

“Watashi wa tsuma ni, aite to toki to basyo ni aujita tsukai wake wo sureba
roku toori de aida ni au yo, to uke atta noda ga, amari umaku ikanai.”

“Saya kepada istri, jika tepat waktu dan tempat bertemu dengan pasangan,
tiba tepat waktu di jalan 6. Tetapi soal menepati janji itu tidak berjalan
dengan baik.”

(DJ, 1997; 32)

(55) ZOHMITZ X LV R MAEVIE LB 1TV B, R
Fhp ) Y ILEREICHEVRIEICIT LS 2WnWEBbn DT, I
ES RN AN

“Konoa aoume wa takoyaki yori mo kataku, taegatai hodo suppai ue,
mijyuku nari sogo to douyou ni amari kengen ni hayokunai to omowareru
node, syokuyo ni wa tekisanai.”

“Buah plum yang belum masak ini lebih kenyal daripada takoyaki sekalipun,
makin keras makin asam, serupa dengan sogo yang masih mentah karena
tidak begitu baik bagi kesehatan, tidak cocok untuk dimakan.”

(DJ, 1997; 92)

(63) EEMNEEL TWVDHDIZ, TOHBIZOWTIEHED I AL
TN WnWs DI, HELL HRMBIZRZDTEA S,

“Kotoba ga teicyaku shite iru no ni, sono syuukan ni tsuite ha amari yoku
shirarete inai to iu no wa, asoraku nihonteki gensyouna no darou.”

“Padahal kata-katanya baku, kebiasaan ini tidak begitu dikenal baik, mungkin
merupakan gejala pada masyarakat Jepang.”

(DJ, 1997; 180)

(63) KIFHBE VI DX, 1 AT, HOVIEERSCKNERBREELT
HEE, HLKIEHEVEE LI AW TREENHE S, BZEAVDO D
REBID = & Th b

“Fuufucyawan to iu no wa, hitori de, arui ha kazoku ya yuujin to syokuji wo
suru toki, moshiku ha amari katakurushikunai eki de chotto to tsuma ga
tsukau, osoroi no gohan chawan no koto de aru.”



29.

30.

31.

“Yang disebut dengan mangkuk pasangan, seorang diri, atau waktu bersantap
dengan teman dan keluarga, atau suami istri saat makan malam sendiri
memakainya di tempat yang tidak terlalu resmi.”

(DJ, 1997; 192)

(64) EZE L ULIZITE N2V DS, BERALEEBIOR £V OFERT SH#
BICFEZETZ L%, HYEER & LTUTDOND Z & TIERW,
%, BT ZADLFEHREELDEVITDOLNLD Z & TiEiau,

“Kotoba mo bunka ni wa chigainai kara, suberagiminka undou no koumari
no kekkahougenbokugen ni te wo kasu koto wa, bunkaundou to shite
homerareru koto dewanai ga, senga, toku ni chika goro no hougensanbi mo
amari wa merareru koto dewanai.”

“Karena bahasa dan kebudayaan juga tidak berbeda, hal meminjamkan
tangan untuk pemberantasan bahasa daerah dalam kenaikan perkembangan
kebudayaan rakyat-kaisar, pergerakan kebudayaan bukan hal yang dipuji-puji,
tetapi setelah perang dunia, khususnya akhir-akhir ini pemujaan terhadap
dialek juga tidak begitu terpuji sama sekali.”

(RBS, 1992 ; 19)

(65) ILBRNFRET, TS EV EL VMK, T2k rs—v
KX =<, JARE TR EVNAENARENAEZTEY, KOEEE
REDOENLS AR, FronNTToZ A lae L TELIFERE- 7=
oD,

“Yamazentai ga akatsuchi de, soko ni wa amari takakunai matsubayashi,
mata wa kubbi ya gimma, nobotan, nado iroiro na syokubutsu ga iete ori, Ki
no mi wo tabenagara kakurenba, chanbara gokkon nado wo shite yoku asobi
megutta tokoro de aru.”

“Seluruh gunung dengan tanah merah, di sana hutan pinus yang tidak terlalu
tinggi, atau tumbuh bermacam-macam tumbuhan seperti kubi dan gimubotan,
bersembunyi sambil memakan buah dari pohon, tempat aku sering bermain
berputar-putar memainkan anggar dsb.*

(RBS, 1992 ; 22)

(66) =7 4t OFRFFOEZFH| OX D R HIL TE xR
A LA —DULEHIREXFH] OLRIAEM ST E LR,
R TFHOEEZ FIZTHOWTORIZK, bFVH FHEATL,



“(Patti no syoutai no kakikata) no youna tokusyu na bunrei ya (bijinesu -
reta- no jyouna kakikata) no youna hon wa ukagaisaku ka mikemashita ga,
ippon teki na tegami no kakikata hou nit suite no hon wa, amari
arimasendeshita.”

“(saya) menemukan buku seperti “cara menulis surat bisnis” dan contoh
kalimat yang khusus seperti “cara menulis undangan pesta” dalam beberapa
jilid tetapi buku mengenai cara menulis surat yang umum hampir-hampir
tidak ada.”

(KKETY, 1999 ; 1)

R2.6NFENOLHEVEIRNE AL, —LA—KEASHBIEKLT
X7ENY, TIKRWEZ AL,

“le kara amari tookunai tokoro ni, rummumetto to kyou bikisouogina
shitekita bakari. Sugoku yoi tokoro yo.”

“Tidak begitu jauh dari rumah, baru saja pindah bersama teman sekamar,
tempat yang benar-benar bagus loh.”
(KKETY, 1999 ; 13)

33.(68) 1T DREFIZHEV B BWVTET T U ALV THD
DITBH LAV,

“Boku no hatsuon wa amari yokunaikedo furansu jin mitai ni yatte miru no
wa omoshiroi.”

“Pengucapanku tidak terlalu baik tapi menarik mencoba seperti orang
Perancis.”

(KKETY, 1999 ; 75)

34.(69) 7= L7, XAZAKITIEHEYD 7 U AF v L3020 E o 7zid
v

“Tashika, kimi wa nihon ni wa amari kurisuchan to wa inai to ittakedo™

“Kalau tidak salah, (saya ingat) kamu mengatakan di Jepang jarang ada orang
Kristen”

(KKETnY, 1999 ; 115)



35.(70) T 2K BWR AT, HEV AR=IN0LRWEL, EFTOT
il b ey v FR—ILE LT,

““Sugoku yoi kinan de, amari supottsu wa yaranai boku mo, kinjyo no kodomo
tachi kyacchi borru wo shita.”

“Benar-benar cuaca yang bagus, (aku) yang jarang melakukan olahraga,
melakukan tangkap bola dengan anak-anak tetangga.”
(KKETY, 1999 ; 128)

36.(73) T LT, HAMPHARIZOWNT, HEY L<HMBARNT LA
DTY,

““Soshite, jibun ga nihon nit suite, amari yoku shiranai koto tabetai nodesu.”

“Lalu, diri sendiri mengenai Jepang, ingin makan makanan yang tidak begitu
diketahui.”
(KKETY, 1999 ; 136)

37.(72) AIZHE W B~LRNWIED T, AP HR LT SABNVWDOT
‘3‘0

“Niku wa amari tabenai hou de, kudamono ya yasai wo takusan tabetali
nodesu.”

“(Aku) tidak begitu makan daging sapi, ingin makan banyak sayuran dan
buah-buahan.”

(KKETY, 1999 ; 146)

38.(74) FAFHDOFMTIEHEV ENF AN, EPRARLT 4 —~< /L7
TRTITERT L LixTEERA,

““Shiyou no tegami de wa amari kakaremasen ga, bijinesu ya fommaru na
tegami de wa syouryaku suru koto wa dekimasen.”

“Walaupun tidak begitu banyak ditulis dalam surat pribadi, dalam surat
formal dan surat bisnis tidak boleh ada penyingkatan.”
(KKETY, 1999 ; 180)



39. (58) HAMWHBWEREIZ L W) Z L EHETHHLDITETRVIEA ) A,
Z O VEEYEOFROTIIIHEY BEELYIIRL . T
SIZTAARNOERERELEZ TIFD5H DTN,

“Nihon ga yuufuku na kunida to iu koto wo hitei suru mono wa mazunai
darou ga, kono taemanai youhibusshi nohonryuu no naka ni wa amari
jyuuyou na mono wa naku, sorera wa nihon jin no doutokukijyun wo sageru
mono de shikanai.”

“Penyangkalan bahwa Jepang adalah negara yang makmur sepertinya
tidaklah jelek, tetapi dalam aliran yang tidak ada henti-hentinya ini bukanlah
hal yang terlalu penting, hal itu tidak menurunkan norma dan moralitas orang
Jepang.”

(DJ, 1997; 142)

2. Fukushi yang diikuti oleh bentuk positif
(bEYV - HAZEY)

1. A)ZEDT—FITHEVBNNLWVDOTEDH7T,
““Sono keeki wa amari oishii node ittsu mo tabete.”
“Karena kue itu sangat enak, makan 5 potong.”
(PIW3, 2003 : 9)
2. 12)HEVRARFHERO T SITITRFNTE £ A,
“Amari kyuu na hanasu na node sugu ni ha henji ga dekimasen.”
“Karena sangat cepat berbicara, tidak segera mendapatkan balasanya.”
(PIW3, 2003 : 9)

3. (B)AITHRET, ~ATEZTEIEbEY, BEWERIZARL
Mmootz

“Hito ni Soudansezu, hitori de kangae sugita amari, yoi kekka ni
narana katta.”



4.

5.

“Terlalu berlebihan berpikir sendiri tanpa mendiskusikan dengan
orang lain, hasil yang di dapat tidakmenghasilkan yang baik.”

(NNNB. 1997 : 66)
(15 EdbEv, W TENTLE-T,
“Hataraki sugita amari, karou de naorete shimatta.”
“Terlalu banyak bekerja sampai akhirnya jatuh sakit.”
(NNNB. 1997 : 66)

(16) 5DAV vy Z I3 bAITICZEDLD2HED, AR—Y< vy
T ORI DERL LTWDD TRV,

“Ima no orimpiku wa kachimake ni kodowaru amari, supotsumanshippu
no taisetsuna mono wo nakushite iru nodewanaika.”

“Olimpiade yang sekarang terlalu khawatir pada kemenangan dan
kekalahan, sehingga nilai sportifitas yang penting menjadi hilang.”

(NHB. 1996 : 19)

(17) I HEIE 72D, B2 TE7-bFEY., MELTLES
775

“Mondai wa kantandatta noni, kangae sugita amari, machigaete
shimatta.”

“Walaupun soalnya mudah, tapi karena terlalu banyak berpikir, menjadi
salah.”

(NHB. 1996 : 19)

(29) HEVARY 2 —2% LT D LEED N LA Z Z VIR D05
Kol Ti,

“Amari boryummu wo ageru to tonari no hito ga monku wo ii ni kuru
kara ki wo tsukette ne.”

“Kalau volume (suara) terlalu keras, berhati-hatilah karena tetangga
sebelah akan mengeluh.”

(NBJ, 1998 : 12)



8. (38) THDOZ L AZLETHHED ., DV IEIZERL CITEEN S
NnNTLE 9,

“Kodomo no koto wo shinpai suru amari, tsui gesyuku ni denwa shite
wa iya ga rarete shimau.”

“Terlalu khawatir dengan anaknya, sampai tidak mau menelpon ke
tempat kostnya.”
(NBJ, 1998 : 12)

9. R MENHHELE I EHEDIHED, DX TIAETL A
BPLTLE-T,

“Nan to ka gyakuten shiyou to aseru amari, kaette musu wo takusang
okashite shimatta.”

“Terlalu terburu-buru ingin kembali pada cara itu, sampai banyak yang
menentangnya.”

(NBJ, 1998 : 12)
10. (43) EESOHEORREIN 1 0MSEVHIT THY £ Lz,

“Zenbu no jishin no jikan ga ippunkan amari tsuzukete
chirimashita.”

“Tenggang waktu gempa seluruhnya berlangsung lebih dari 1
menit.”

(NJ4, 1994 ; 39)

11.(56) (W2 ! EZZFESTNDHDNDLN>TWNDLDOMN? | ZDOF
WERFCHT TRELNEZHLDOTHD Z LTRSS LFFIC, &
WE2HFEY, —HBITOBEREEMICE> TV Z &IZ&n20
770

“(Aii ! doko wo hashitte iru no kawa katte iru no ka?) kono kotoba ga
watashi ni mukete hatsuserareta mono de aru koto ni kitzuku to douji ni,
isoida amari, ippou tsukou no douro wo gyakumukai ni hashitte ita koto
ni ki ga tsuita.”



12.

“Hei! Tahukah ke mana larinya? kata-kata ini ditujukan kepada saya di
saat yang sama ketika saya memperhatikan, karena terlalu terburu-buru,
memperhatikan pelarian ke arah yang berlawanan di jalan satu arah.”

(DJ, 1997; 98)

(60) TXABLY | &V FEIITEVEMRIZ <, T2 B 08T
AR Z TR NE DI, RPHEVRFTRATZY L X
2N, HHWE, RELREFELTHRITEIEEDSTRNE I
THRELVWSTEERIT, ZOMEAHADHF ARO[ Z
Elflibing Z ERE,

“(Kikubari) to iu kotoba ni wa fukai imi wa naku, kodomo tachi ga
tonakinjyo ni meiwaku wo kakenai youni, inu ga amari ookikoe de
hoeruetari shinai youni, arui wa raikyaku to syokuji wo suru sai ni saki
ni hashi wo tsukenai youni suru nado to itta guai ni, sono ta moromoro
no nichijyou seikatsu no sasai na koto ni tsukawareru koto ga 00i.”

“Kata [ 5 B2 » ) (kikubari) ‘kewaspadaan’ suatu istilah yang
digunakan untuk sesuatu yang kecil dalam kehidupan sehari-hari. Anak-
anak tidak boleh mengganggu tetangga, menjaga anjing agar tidak
menggonggong terlalu keras, atau, menahan diri pada saat makan malam
yang pertama kali dengan tamu-tamu perusahaan.”

(DJ, 1997; 158)

2.1 Fukushi yang diikuti oleh bentuk positif
(BEVIZ (b HEY (TH) )

1.

2.

(25) W o720 LImv ¥ VI EZR, ZhidbEViIcb K&+
éo

“Yuttari shita syatsu wa sukida ga, kore wa amari ni mo ooki sugiru.”
“(Saya) suka kaos yang longgar, tapi kaos yang ini terlalu besar.”
(NBJ, 1998 : 11)

(26) 22D L—IZHEVICETL T, L THLERLNTZHD
TR,



3.

5.

6.

“Koko ni kare- wa amari ni mazukute, totemo taberareta mono
dewanai.”

“Kare disini sangat tidak enak dan sama sekali tidak dapat
dimakan.”

(NBJ, 1998 : 11)

27) EONOHLTEOLEVITHRRFELE 70T, 7<IC OK
THDE=D bz,

“Sono hito no moushi dewa amari ni mo kyuuna hanashi data node,
sugu ni OK suru no ha tamerawareta.”

“Karena usulan orang itu terlalu tiba-tiba, maka (saya) ragu untuk
langsung mengatakan iya.”

(NBJ, 1998 : 11)

(28) W EDHE VIO KM ZL S IS IZATZAENRL->TET
m<o>TCLEDT,

““Kare ga amari ni boku no shippai wo warau kara, dandan hara ga tatte
kite nagutte shimatta.”

“Karena kegagalan (saya), dia menertawakan(ku) habis-habisan, maka
lama-lama (saya) jadi marah dan memukulnya.”

(NBJ, 1998 : 11)
B0 E D IZZN &z > TLALT,
“Amari ni yasui toka ette shinpai da.”
“Kalau terlalu murah, (saya) jadi khawatir.”

(NBJ, 1998 : 12)

(Bl) REWRy ZHMER|TZ T E, HEVITHBREWVWE, FHET-
CEAMANTETEL RO TELHELDONNRIZRD NG, #Y
RREZICLTETNNNWEAS S,

“Ookii baggu wa benri dakedo, amari ni mo ookii to, nakami wo takusan
ire sugite omokunatte mochi aruku no ga iya ni naru kara, tekitouna ooki
sa ni shita hou ga ii darou.”



“Tas yang besar memang praktis, tapi kalau terlalu besar, isinya jadi
banyak dan berat, dan (saya) tidak mau berjalan sambil membawanya,
mungkin lebih baik kalau besarnya pas.”

(NBJ, 1998 : 12)

B B EIF O EEEODEVICAESOZ EEEHICLTLE
S TUW 5,

“Kanojyo wa kare no koto wo omou amari ni jibun no koto wo gisei
ni shite shimatte iru.”

“Dia terlalu memikirkan kekasihnya, sampai tidak memikirkan
dirinya sendiri.”

(NBJ, 1998 : 12)

GO TT M. HEVICH 2 TAT RS, b 2 IET—
R0 ETHRITRD Z L3I LTV,

“Desukara, amari ni kajyuaru sugiru fukusou, tatoeba wa ji-nzu nado de
gakkou ni kuru koto ha kinshi shite imasu.”

“Karena itu, cara berpakaian yang terlalu sederhana, misalnya datang ke
sekolah dengan memakai jeans dsb itu dilarang.”

(NJ12, 2003 ; 2)

. BAEFE (Lo EIEAEIZITT A T LTI D) 1T SIEDHET
REEORRICHE VIO ELANEINT 72, FERHNFER L
LTHZOLNTEBY, ala=r—raryOFEkE L TREIN
TWRWDRBLRT,

“Eigo (motto syousekikaku ni wa eigo to yobareru ga) wa bunpou no
saibu ya goi no anki no amari ni mo jyuuten ga ogare sugita,
hijitsuyoutekigakka toshite oshierarete ori, komyunike-syon no syudan
toshite ninshiki sarete inaino ga genjyou da.”
Lk otEEn<

“Bahasa Inggris (dalam ;IEAfE disebut  “eigo”) terlalu
menitikberatkan pada penghafalan kosa kata dan rincian tata bahasa,
diajarkan sebagai mata pelajaran yang tidak praktis, pada situasi masa
kini hal yang tidak dimengerti mengenai cara berkomunikasi.”

(DJ, 1997;74)



10

11.

12.

L(57) AT L THEIRSROT AL, A ORBNGR L BT 5
DR, FILEICE > TS 2EFED DI RONLRV, HEVITH
B E BT HE VIR IT TN D,

“Kore ni kashite soutousyuu no houhou wa, watashi jinshin no keiken
kara muushiageru no da ga, syoshinsya ni totte sappari wake ga
wakaranai. Amari ni mo keishiki teki ka to omoeba, amari ni mo keishiki
ni kakete iru.”

“Sebagai perbandingan cara mengenai ini, diucapkan dari pengalaman
pribadi, dari awal akan membingungkan pemula, tidak mengerti sama
sekali apa alasannya. Secara berurutan terlalu formal dan terlalu kaku.”

(DJ, 1997 ; 132)

(59)Z 5\ 5 HFENR B D, FAANOHHERDE D ICE N L —H
IZHERI N T2, EVWDO Y a 7 ZREEET A E Tl o7,

“Koukou itsuwa ga aru, ukagaijin kano horyo ga amari ni nagai koto
issyoni koukin sarete itatame, tagai ni jyouku wo anki suru madeni
natta.”

“Ada anekdot seperti ini, beberapa orang tawanan dalam waktu yang
terlalu lama ditahan bersama-sama, sampai-sampai hafal lelucon satu
sama lain.”

(DJ, 1997; 150)

(62) HARDIHENZBICESTRFHNASHEVIZZ VO T, BERKA
WS HARNTIE D W) U LRV HATHND DN E NS
MABIE LILZR,

“Nihon no syain ga kaigi ni tsuiyasu jikan ga amari ni ooi node,
toriouhito haitta nihon jin ha dou iu kaze ni shigoto to tori kundei iru no
kato ibukaru kamoshirenai.”

“Karena waktu yang terbuang untuk rapat bagi pekerja perusahaan
Jepang terlu banyak, mungkin orang Jepang yang dibauri orang Eropa
dengan suatu cara bergumul dengan pekerjaan.”

(DJ, 1997; 190)

13.(73) FIEFFHICB S F o TV B RIADE X, =T A4 EH T
1 OFERIENWZHLOT, BHENDICTAHI2EHE VITKHAS
TEDHZLENE,



“Waeijiten ni osamatte iru hyougen no ooku ha, erai sensei gata ran
jyuunen mae kaita monode, wakamono ga kuchi ni wa amari ni

kakucyoutaku sugiru koto ga ooi.”

“Banyak ungkapan yang tercantum dalam kamus Jepang-Inggris,
ditulis 10 tahun lalu oleh para sensei yang hebat, banyak anak muda

dalam pembicaraannya membicarakan hal yang terlalu berlebihan.”
(KKETY, 1999 ; 149)

2.2 Fukushi yang diikuti oleh bentuk positif
(bEVo+45 (- 7T) )

1. QOGHFEDEITHEVDEIICEK LR 2>TLE-T,

“Kotoshi no natsu wa amari no atsusa ni shokuyoku m o nakunatte
shimatta.”
“Musim panas tahun ini sangat panas, sehingga nafsu makan menjadi

hilang.”
(NHB. 1996 : 19)

(33) MEARKIRIZAT 72D, HEV DA TS 72V FENLTLE -
72

“Kaisuiyoku ni ittta ga, amari no hito de de guttari tsukarete
shimatta.”

2.

“Pergi kelaut untuk berenang, tapi orang-orang yang pergi terlalu letih
untuk berenang.”
(NBJ, 1998 : 11)

3. (34) HEVDOREOEMSIZ, HRKRELEZ DRI LD,

“Amari no mondai no fukuzatsu sa ni, kaiketsusaku wo kanggaeru
kiryoku mo wakanai.”
“Persoalannya terlalu rumit, sampai tidak bersemangat untuk

memikirkan penyelesaiannya.”
(NBJ, 1998 : 11)



4, 35 HEVDICL ST, £9EHMIIEKREZ Z DL TABRT DT
DIZ/> T LE-T,

“Amari no isogashi sa ni, toutou kare ha karada wo kowashite nyuing
suru wa me ni natte shimatta.”

“Terlalu sibuk, perlahan-lahan badannya melemah dan ia pun masuk
rumah sakit.”

(NBJ, 1998 : 11)

2.3 Fukushi yang diikuti oleh bentuk positif

&F+OHEY (2) )
1. (14) ENTZADPDLFHRPERT, SNLEIOHEY, (LW TLE-S
72

“Akogareta hito kara tegami ga kite, ureshi no amari,
naiteshimatta.”

“Terlalu senang mendapat Kkiriman surat dari orang yang
dirindukan, sampai menangis.”

(NNNB. 1997 : 66)

2.(18) RMNZERDIEFETEL R0 T, MikdELADHE D LFR
FZoMmpl>TLEST,

“Otto ga totsuzen no shigoto de nakunata node, kanojyo kanashimi
no amari shigoto ga te ni tsukanakunatteshimatta.”

“Karena kecelakaan yang tidak diduga menyebabkan kematian
suami, dia menjadi terlalu sedih sehingga tidak dapat bekerja
dengan tenang.”

(NHB. 1996 : 19)
3. (19) B OMBEEZENT, FHLITINLEIDHEYMEH LI,

“Kouwaku no shirase wo kite, kanojyo wa ureshisa no amari naki
dashita.”



“Mendengar tentang keberhasilannya, dia terlihat sangat senang
sampai mengeluarkan air mata.”

(NHB. 1996 : 19)
4. (36) WMITEZXDHEVIT, FIH-TWih vy TEEKLELEZLE

>77,

“Kare wa odoroki no amari ni, te ni motte ita kappu wo otoshita
shimatta.”

“Dia terlalu kaget sampai cangkir yang dipegangnya jatuh.”
(NBJ, 1998 : 12)

5. BN MLLEDbEY ., AZEICENZ LTIV DET
SN BTV,

“Ishogashisa no amari, tomodachi ni denwa wo shinakereba naranai
no wo sukkari wasurete ita.”

“Dia terlalu sibuk sama sekali, sampai lupa kalau harus menelpon
teman.”

(NBJ, 1998 : 12)

6. (52) MfE/L] L E IR RILDODHEVDLIIIZ, HDHH.
RFP AR NIRRT LT, M) & v D SEMARICE W
T, TZhzRThBrLW0EKLE AL, AL 50N
5?2 ERAIZENTHATZZ A, 20T, EATH-T,

“(Kachikan) to iu ayamatta hyouki no amari no oosa ni, aru hi,
daigaku ninensei rokujyuu nin ni taishite, (kachikan) to iu kotoba
muita ni kaite, (koree wo mite nani ka okashii to kanshita hito wa, na
nin kurai iru?) to kokoromi ni kiite mita koro, sono kazu ha, shinin de
atta.”

“Oleh karena begitu banyak kekeliruan pada penulisan kanji [if
J&% | , kesalahan tersebut pada tahun kedua, terhadap 60 orang
mahasiswa, menulis kata /&) , “Berapa orangkah yang merasa

ada sesuatu yang janggal/aneh ketika melihat ini?” ketika mencoba
bertanya untuk menguji, jumlahnya, 7 orang.”

(NJ12, 2003; 68)
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